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Abstract
Vicarious embarrassment is an emotion that is commonly experienced in collective culture but has not been much studied. This study is a qualitative survey aimed at identifying the vicarious embarrassment model among 256 Javanese Indonesian adolescents in Indonesia through an open-ended questionnaire related to the causes of their vicarious embarrassment. A thematic analysis finds three protagonists elicitors of vicarious embarrassment: (a) violation of social norms, (b) relationship with the perpetratorprotagonist, and (c) public exposure. 
Further analysis utilizing multiple responses analysis finds a vicarious embarrassment and gender association. A proportion analysis finds the significance of gender differences in the category of social norms violation and public exposure. 
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Abstrak
[bookmark: _Hlk40638025]Rasa malu vicarious adalah emosi yang umumnya dialami dalam budaya kolektif namun belum banyak dipelajari. Penelitian survei kualitatif ini bertujuan mengidentifikasi model rasa malu vicarious pada 256 remaja Indonesia melalui kuesioner terbuka terkait dengan penyebab rasa malu mereka. Analisis tematik menemukan tiga pencetus dari rasa malu vicarious: (a) pelanggaran norma-norma sosial, (b) hubungan dengan protagonis, dan (c) paparan publik.
Analisis lebih lanjut dengan menggunakan analisis tanggapan ganda menemukan asosiasi rasa malu vicarious dan gender. Analisis proporsi menemukan pentingnya perbedaan gender dalam kategori pelanggaran norma sosial dan paparan publik.
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